BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Asuransi Syariah
1. Pengertian Asuransi Syariah

Asuransi menurut KBBI adalah pertanggungan (
perjanjian antara dua pihak, pihak yang satu
berkewajban membayar iuran dan pihak yang lain
berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepada
pembayar iuran apabila terjadi sesuatu yang menimpa
pihak pertama atau baranng miliknya sesuai dengan
perjanjian yang di buat).

Definisi asuransi menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha
Perasuransian Bab 1, Pasal 1: ‘“asuransi atau
pertanggungan adalah perjanjian antara beberapa pihak
atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan
diri kepada tertanggung dengan menerima premi
asuransi  untuk memberikan pergantian kepada
tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan yang diharapkan, atau tangung jawab
hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak
pasti, atau mungkin memberikan suatu pembayaran yang

didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang
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yang dipertanggungkan”.l

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN- MUI) Fatwa DSN No. 21/DSN-
MUI/X/2001: Asuransi Syariah (ta’min, takaful atau
tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong
menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui
investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru™ yang
memberikan pola, pengembalian untuk menghadapi
resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai
dengan syariah. Akad yang sesuai dengan syariah adalah
yang tidak mengandung gharar (penpuan), mayshir
(perjudian), riba, dzhulm (penganiayaan), risywah (suap),
barang haram dan maksiat. Akad tijarah adalah semua
bentuk yang dilakukan untuk tujuan komersial. Akad
tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan
dengan tujuan kebajikan dan tolong-menolong, bukan
semata untuk tujuan komersial®. Dalam Islam, Asuransi
Syariah adalah suatu pengaturan pengelolaan risiko yang
memenuhi ketentuan syariah, tolong-menolong secara
mutual yang melibatkan peserta dan operator. Dalam
bahasa Arab, asuransi disebut lat-ta ‘amin, at-takaful dan

tadhamun.

! Undang-Undang Republik No 2 tahun 1992, Tentang Usaha
Perasuransian, him. 2.

2 Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21/DSN-MUI/X/2001 tentang
Pedoman Umum Asuransi Syariah.
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a) At-ta’min

At-ta’min penaggung disebut muamin, sedangkan
tertangung disebut muaman lahu atau mustamin. At-
ta 'min diambil dari kata amanah yang berarti perlindungan
, ketenengan, rasa amanah, dan bebas dari rasa takut.
b) Takaful

Kata takaful berasal dari takafala-yatakafalu yang
secara etimologis berarti menjamin atau saling
menanggung. Takaful dalam pengertian muamalah adalah
saling memikul risiko diantara sesama orang sehingga
antara satu dengan yang lain menjadi penanggung atas
risiko yang lain. Konsep takaful didasarkan pada
solidaritasnya responsibilitas, dan persaudaraan diantara
anggota dimana para parsitisipan sepakat untuk sama-
sama menanggung kerugian tertentu dan dibayar dari aset-
aset yang telah ditetapkan.
¢) Tadamun

Asuransi Syariah juga dapat disebut tadamun yang
berasal dari kata damana yang berarti saling menanggung,
bertujuan untuk menutup kerugian atas suatu peristiwa dan
musibah yang dialami seseorang.’Definisi  Asuransi
Indonesia telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor
40 Tahun 2014 tentang Usaha Perasuransian sebagai mana

Pasal 1 Ayat 1 “asuransi adalah perjanjian antara dua

® Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah Berkah Terakhir yang tak
Terduga, (Yogyakarta: Andi Offset 2016), him.11-12.
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belah pihak, yaitu perusahaan asuransi dan pemegang
polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh
perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk :

1. Memberikan penggantian kepada tertanggung atau
pemegang polis karena kerugian, kerusakan, dan
biaya yang timbul, kehilangan keuntungan, atau
tanggung jawab hukum terhadap pihak ketiga yang
mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis
karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti,
atau .

2. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada
meninggal nya tertanggung atau pembayaran yang
manfaat yang besarnya ditetapkan dan atau

didasarkan pada hasil pengeloaan dana™*

2. Sejarah Asuransi Syariah
Asuransi Syariah berasal dari suku Arab dengan
sebutan al-agila hingga zaman nabi Muhammad Saw,
konsep tersebut tetap diterima dan menjadi bagian dari
hukum Islam, hal tersebut tercantum dalam hadis Nabi
Muhammad Saw yang di riwayatkan olen Abu Hurairah

r.a yaitu sebagai berikut :

* Undang-undang Republik Indonesia No 40 Tahun 2014 pasal 1
ayat 1 tentang PERASURANSIAN
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“Diriwayatkan dari abu Hurairah ra, dia berkata:
berselisih dua orang wanita dari suku Huzail, kemudian
salah satu wanita tersebut melempar batu ke wanita yang
lain sehingga mengakibatkan kematian wanita tersebut
beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari
wanita yang meninggal tersebut kepada nabi Muhammad
saw., maka Rasullah saw., memutuskan ganti rugi dari
pembunuhan dari janin tersebut dengan pembebasan
seseorang budak laki-laki atau perempuan, dan
memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut dengan
uang darah (diyat) yang dibayarkan oleh ‘agqilah-nya
(kerabat dari orang tua laki-/aki). ” (HR. Bukhari)

Dari hadist di atas dapat ditafsirkan bahwa
Rasulullah  SAW mempraktikan Asuransi Syariah. Dan
bagaimana cara Rasulullah SAW  memerintahkan
memberikan ganti rugi atas perbuatan yang mengakibatkan

kerugian terhadap orang lain.

Sebelum abad 14, asuransi telah dilakukan oleh

orang- orang Arab sebelum datangnya Islam yang di

> Shahih Bukhari, ter. Amir Hamzah (Jakarta : Pustaka adzam,
2009).hIm.697.
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bawa oleh nabi Muhammad Saw. Bahkan nabi sendiri telah
melakukan asuransi ketika berdagang di Mekkah. Suatu
ketika barang daganganya hilang di padang pasir karena
bencana. Maka pengelola dana yang menjadi anggota dana
kontribusi kemudian membayar ganti rugi atas barang
dagangan, unta dan kuda hilang, dan memberikan santunan
kepada korban yang selamat dari keluarga korban yang
hilang. Nabi Muhammad dan peserta dalam memberikan

dana kontribusi tersebut.®

B. Jenis- Jenis Syariah
1. Asuransi Jiwa (Life Insurance)

Asuraansi jiwa adalah usaha yang memberikan jasa
dalam penanggulangan risiko yang di kaitkan dengan hidup
atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan.’
Asuransi jiwa terdiri dari dua unsur yaitu tabungan dan
perlindungan. Sebagian besar dari premi asuransi jiwa
diperuntuksn untuk tabungan yang akan di kembalikan
kepada pemegang polis setelah tanggal jatuh tempo
pembayaran uang pertanggungan bila tertanggung tidak
meninggal dunia. Unsur kedua perlindungan apabila
tertanggung meninggal sebelum jatuh tempo pembayaran

uang pertanggungan.

® Waldi Nopriansyah, Asuransi Syariah, (Yogyakarta: Andi Offset,
2016).him. 5

" Agus Edi Sumanto, dkk. Solusi Berasuransi Lebih Indah Dengan
Syariah (Bandung:PT. Karya kita, 2009), him. 50.
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Dalam hal ini ahli waris tetap penerima sejumlah
santunan yang besarnya sama ddengaan uang
pertanggungan padda tanggal jatuh tempo pertanggungan,
walaupun premi yang telah dibayar jumlahnya belum
sebesar uang pertanggungan (valued contract).?

Usaha asuransi jiwa adalah usaha yang
menyelenggarakan jasa penanggulangan risiko yang
memberikan  pembayaran kepada pemegang polis,
tertanggung atau pihak lain yang berhak dal hal tertanggung
meninggal duniia atau tetap hidup, atau pembayaran lain
kepada pemegang polis, tertanggung, atau pihak yang lain
yang berhak pada waktu tertentu yang diatur dalam
perjanjian, yang besarnya telah di tetapkan dan atau di
dasarkan pada hasil pengolaan dana.’

2. Asuransi Umum (General Insurance)

Asuransi umum adalah usaha yang memberikan
jasa dalam penanggulangan resiko atas kerugian, kehilangan
manfaaat , dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga
, yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti.’°Asuransi
umum atau kerugian hanya bertujuan untuk memberikan

perlindungan dan tidak di kembalikan kepada tertanggung

8 Ketut Sendra, Klaim Asuransi Gampang! (Jakarta:PPM, 2009), him.
5-6.

9 UUD Perasuransian 2014 Pasal 1 ayat 6 (Diunduh Tanggal 11
Agustus 2021).

10 Agus Edi Sumanto, dkk. Solusi Berasuransi Lebih Indah Dengan
Syariah,50.
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pada waktu polis jatuh tempo, walaupun tidak terjadi klaim
selama jangka waktu pertanggung. Jika terjadi klaim, maka
perusahaan asuransi akan membayarkan ganti rugi sesuai
besar kerugian sesungguhnya maksimal sebesar nilai yang
di pertanggungkan (indemnity contract).**

Usaha asuransi adalah usaha jasa pertanggung risiko
yang memberikan penggantian kepada tertanggung atau
pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang
timbul, kehilangan keuntungan, atau tanggung jawab
hukum kepada pihak ketiga yang muyngkin diderita
tertanggung atau pemegang polis karenaa terjadinya suatu

peristiwa yang tidak pasti.*?

C. Tujuan Asuransi Syariah
Adapun yang menjadi tujuan dari pendiriran

Asuransi Syariah, khususnya di Indonesia adalah :

o

Mejaga konsistensi pelaksanaan syariah di bidang

keuangan;

b. Antisipasi terhadap makin meningkatnya kemakmuran
bangsa ;

c. Turut meningkatkan kesadaran berasuransi masyarakat;
dan

d. Menumbuhkan kemampuan umat Islam dibidang

pengelolaan industri asuransi menimpanya dengan

1 Ketut Sendra, Klaim Asuransi Gampang!,hlm.6.
2 UUD Perasuransian 2014 Pasal 1 ayat 6 (Diunduh Tanggal 11
Agustus 2021).
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hubungan vyang formal, tetapi tetap merealisir

kemasalahan bersama.

Tujuan ketiga dari didirikannya Asuransi Syariah
adalah untuk ikut serta dalam meningkatkan kesadaran
berasuransi  masyarakat,  khususnya umat Islam.
Berdasarkan data statistik perasuransian menunjukkan
bahwa kesadaran masyarakat Indonesia, termasuk umat
Islam, untuk berasuransi itu relatif rendah. Sedangkan
dikemukakan  dan dideskripsikan Karnaen A
Perwataatmadja, hingga tahun 1991 masyarakat Indonesia
yang memiliki polis asuransi jiwa itu hanya 9,2 juta orang
atau sekitar 4,92% dari jumlah penduduk Indonesia secara

keseluruhan.*®

D. Dasar Hukum Asuransi Syariah
1. Firman Allah SWT SWT didalam al-Quran
Perintah Allah SWT SWT untuk mempersiapkan
hari depan, diantaranya Allah SWT SWT berfirman
didalam QS.An-Nissa (4) ayat 9

< oo AL Zewt o 5o s < 2 e
Wbiubwfwﬁ-ﬁbw‘}ﬂua w>=~‘

“Dan hendaklah takut kepada Allah SWT orang-orang

yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka

3 Kaernaen A. Perwataatmadja, Membumikan Ekonomi di
Indonesia,(Depok: Usaha Kami,1996), him.83.
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anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah SWT dan hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang benar.”

Ayat ini menggambarkan kepada manusia yang berpikir
tentang pentingnya planning atau perencanaan yang matang
dalam mempersiapkan hari depan.**

2. Hadis nabi Muhammad saw.
“ Diriwayatkan dari Ibnu Umar ra. Katanya
Sesungguhnya Rasululah saw. bersabda : seorang muslim itu
adalah bersaudara dengan muslim lainnya. la tidak boleh
mendzolimi  dan menyusahkannya. Barangsiapa yang mau
memenuhi kebutuhan saudaranya, maka Allah SWT pun akan
berkenan  memenuhi  kebutuhannya. Barangsiapa Yyang
melapangkan satu kesusahan diantara kesusahan-kesusahan di
hari kiamat nanti. Barangsiapa yang menutup keaiban seorang
muslim. Maka Allah SWT akan menutup keaibannya dihari
kiamat. "'

3. Pendapat para ulama

Para ahli hukum Islam (fugaha) menyadari sepenuhnya
bahwa status hukum Asuransi Syariah belum pernah ditetapkan
oleh pemikir hukum Islam di zaman dahulu. Pemikiran mengenai

asuransi dimaksud, muncul ketika terjadi akulturasi budaya antara

14 Zainuddin Ali. Hukum Asuransi Syariah. HIm.21.
> Di kutip dari CD kumpulan hadis Al-Bukhari dan Muslim, hadis
nomor 1519.
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Islam dengan budaya Eropa. Namun, bila dicermati melalui kajian
yang mendalam maka ditemukan bahwa asuransi itu terdapat
dalam maslahat sehingga para ahli hukum Islam mengadopsi
manajemen asuransi berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Berdasarkan hal tersebut, para ahli hukum Islam
mendororng warga masyarakat Islam untuk membuka
perusahaan-perusahaan asuransi yang menggunakan prinsip
syariah. Dorongan tersebut semakin kuat sesudah muncul fatwa
dan rekomendasi yang dikeluarkan oleh “muktamar Ekonomi
Islam” yang berlangsung pertama kali di Mekah pada tahun 1979.
Rekomendasi dikuatkan dalam pertemuan Majma AL-Figh Al-
Islamiy di Jeddah pad atanggal 28 Desember 1985. Para Ahli
Hukum Islam menyerukan agar warga masyarakat Islam diseluruh

Dunia menggunakan asuransi ta’awun.

E. Prinsip-Prinsip Dalam Asuransi Syariah
1. Prinsip Berserah Diri Dan Ikhtiar

Allah SWT adalah pemilik mutlak atau pemilik sebenarnya
seluruh harta kekayaan. Dia adalah pencipta alam semesta dan
Dia pula yang Maha Memilikinya. Kalimat tauhid laa ilaaha
illAllah SWT (Tidak ada tuhan selain Allah SWT) juga
mengandung pengertian, tidak ada pemilik mutlak atas seluruh
ciptaan kecuali Allah SWT.

Karena Allah SWT yang menjadi pemilik mutlaknya, maka
menjadi hak-Nya pula untuk memberikan kepada siapa saja yang

16 Zainuddin Ali. Hukum Asuransi Syariah. him 18
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dikehendaki-Nya atau merenggutnya dari siapa saja yang
dikehendaki-Nya. Allah SWT lah yang menentukan seseorang
menjadi kaya dan Allah SWT pula yang memutuskan seseorang
menjadi miskin."’

Kepunyaan Allah SWT SWT segala apa yang ada dilangit
dan apa yang ada dibumi. Jika kamu melahirkan apa yang ada
dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah
SWT membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu
itu. Maka Allah SWT akan mengampuni siapa saja yang
dihendakinya dan Allah SWT maha kuasa atas segala sesuatu.
(QS. Al-Bagarah 284) . Kepunyaan Allah SWT SWT kerajaan
langit dan bumi serta apa yang ada di dalamnya dan Dia yang
maha kuasa atas segala sesuatu (QS. Al-Maidah 130).

2. Prinsip Tolong Menolong

Prinsip yang paling utama dalam konsep Asuransi Syariah
adalah prinsip tolong-menolong baik untuk life insurance maupun
general insurance . ini adalah bentuk solusi bagi mekanisme
operasional Asuransi Syariah . tolong-menolong atau dalam
bahasa Al-quran disebut taa’awun adalah inti dari semua prinsip
dalam Asuransi Syariah. la adalah pondasi dasar dalam
menegakan konsep Asuransi Syariah.*®
“Dan tolong-menolonglah kamu kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa. Janganlah tolong-menolong dalam berbuat

dosa dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah

' M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..hIm.228.
18 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..hlm. 229.
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SWT, sesungguhnya Allah SWT amat berat siksa Nya.” (al-
Maidah : 2)
3. Prinsip Saling Bertanggung Jawab
Para peserta asuransi setuju untuk saling bertanggung
jawab antara satu sama lain. Memikul tanggung jawab dengan
niat ikhlas adalah ibadah, hal ini dapat diperhatikan dari hadist*®
“Kedudukan hubungan persaudaraan dan perasaan dan
perasaan orang-orang berian antara satu dengan lain seperti
tubuh (jasad). Apabila satu dari anggota nya tidak sehat, maka
akan berpengaruh kepada seluruh tubuh.” (HR Bukhari dan
Muslim).
“Barangsiapa yang tidak mempunyai perasaan belas kasihan,
maka ia juga tidak mendapat belas kasihan dari Allah SWT.”
(HR Bukhari dan Muslim)
4. Prinsip Saling Kerja Sama Dan Bantu-Membantu
Salah satu keutamaan umat Islam adalah saling membantu

sesamanya dalam kebajikan. Karena bantu-membantu itu
merupakan gambaran sifat kerja sama sebagai aplikasi dari
ketakwaan kepad Allah SWT. Di antara cermian ketakwaan itu
ialah sebagai berikut:?

1. Melaksanakan fungsi harta dengan betul,

diantaranya untuk kebajikan sosial.
2. Menepati janji.
3. Sabar ketika mengalami bencana

19 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..hIm. 230
20 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..him. 232
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Dianatara ayat Al-Qur’an dan hadis mengandung
maksud ini ialah :
“Bekerja samalah kamu kepada perkara-perkara kebajikan dan
takwa jangan bekerja sama dalam perkara-perkara dosa dan
permusuhan.” (Al-Maidah :2)
“Siapa yang memenuhi hajar saudaranya, Allah SWT akan
memenuhi hajatnya.” (HR Bukhari, Muslim, dan Abu Daud)
“ Allah SWT senantiasa menolong hamba selagi hamba itu
menolong saudaranya.” (HR Ahmad dan Abu Daud)
5. Prinsip Saling Melindungi Dari Berbagai Kesusahan
Para peserta asuransi Islam setuju untuk saling melindugi
dari kesusahan, bencana, dan sebagainya®
“(Allah SWT) vyang telah menyediakan makanan untuk
menghilangkan bahayab kelaparan dan
mnyelamatkan/mengamankan  mereka dari bahaya dan

selamat.”(Quraisy :4)

“Dan orang-orang yang beriman. Lelaki dan wanita sebagian
merek menjadi pelindung bagi sebagian yang lain, mereka
menyuruh berbuat kebaikan, dan melarang daripada berbuat
kejahatan. Mereka mendirikan shalat membayar zakat serta taat
kepada Allah SWT dan Rasul-Nya .mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah SWT, sesungguhnya Allah SWT mahakuasa lagi
mahabijaksana.” (at-Taubah:71)

21 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..him. 234
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6. Prinsip Kepentingan Terasuransikan (Insurable Interest)

Kepentingan terasuransikan adalah pihak yang ingin
mengasuransikan suatu objek pertanggungan seperti rumah
tinggal, stok barang dagangan, atau lainnya harus mempunyai
kepentingan atas objek tersebut. Kepentingan tersebut harus di
akui secara hukum. Jika kepentingan itu tidak ada , maka harus
dikategorikan sebagai kegiatan perjudian. Sementara perjudian
diharamkan dalam syariat Islam.?

“Berimanlah kamu kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, dan
nafkahkanlah sebagian hartamu yang Allah SWT telah
menjadikan kamu menguasinya. Maka, orang-orang yang
beriman diantara kamu dan menafkahkan sebagian dari hartanya
memperoleh pahala yang besar.” (al-Hadiid:7).

7. Prinsip Itikad Baik (Utmost Good Faith)

Dalam kontrak asuransi, unntuk pelaksanaan polis, pihak-
pihak yang terlibat harus memiliki niat baik. Oleh karena itu,
tidak adanya pengungkapan fakta penting, keterlibatan tindakan
penipuan, kesalahpahaman atau pernyatan salah adalah semua
elemen yang dapat membuat tidak berlakunya polis asuransi®.
Allah SWT berfirman,

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu denhan jalan batil, kecuali dengan

jalan perniagaan yang berlaku dengan niat baik(suka sama suka)

22 Al-Bagaraah: 219, Al-Maa’idah :90-91.

% Mohd Ma’sum Billah, Principles & practices of Takaful and
Insurance Compared, Internasional Islamic University Malaysia ,2001 , him
58-59.
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diantara kamu. Janganlah kamu membunuh  dirimu,
sesungguhnya Allah SWT adalah Maha Penyayang Kepada-
mu.”(an-Nisa : 29)

8. Prinsip Ganti Rugi (Indemnity)

Prinsip ganti rugi (indemnity) merupakan hal wajar dalam
rangka untuk memelihara hak dan tanggung jawab terhadap harta
benda yang dititipkan Allah SWT kepada hamba-Nya. Karena
Allah SWT adalah pemilik mutlak atau pemilik sebenarnya
seluruh harta kekayaan. Dia adalah pencipta alam semesta dan
Dia pula yang Maha Memilikinya. Kalimat tauhid laa ilaaha
illAllah  SWT (Tidak ada tuhan selain Allah SWT) juga
mengandung pengertian, tidak ada pemilik mutlak atas seluruh
ciptaan kecuali Allah SWT.? Allah SWT berfirman,

“Kepunyaan Allah SWTlah kerajaan langit dan bumi serta apa
yang ada didalamnya, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (al-maa’idah:120)

Karena itu, sebagai konsekuensinya logis dari tanggung
jawab yang dititipkan Allah SWT kepada manusia, maka ia
akamn menyediakan sarana untuk melindungi diri mereka sendiri,
harta benda, properti, dn keluarganya agar tidak menimbulkan
akibat finansial. Jika sewaktu-waktu mengalami musibah, maka
telah tersedia sarana ganti rugi(indemnity). Dan, ini sesuai pesan
Rasullah kepada sahabat-sahabatnya,?

“lebih baik kamu meninggalkan keturunanmu kekayaan daripada

24 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..hlm.241.
2% M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..him. 241
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meninggalkan mereka miskin sambil memohon pertolongan orang
lain”(HR Bukhari)
9. Prinsip Penyebab Dominan (Proximate Cause)

Islam mengajarkan kepada kita agar memberikan
hukuman kepada siapa pun yang bersalah sesuai dengan kadar
kesalahaanya. Dalam hal peristiwa yang termasuk dalam kategori
proximate cause penyebab dominan, maka tentu hukuman atau
yang bertanggung jawab atas akibat kerugian yang muncul itu, di
sini dituntut keadilan dan kearifan dalam melihat penduduk
persoalan suatu peristiwa, harus bisa melihat secara jernih dan
bersikap “tengah-tengah” dan mampu melihat siapa yang paling
bertanggung jawab atas terjadinya musibah.?® Allah SWT
berfirman,

“Demikian pula kami menjadikan kamu sekalian umat yang adil
dan pilihn agar kamu menjadi saksi atas saksi perbuatan manusia
dan agar Rasullah menjadi saksi pula atas perbuatanmu.” (al-
Bagarah:143)

10. Prinsip Subrogasi (Subgaration)

Subrogasi berdasarka pasal 284 KUHD hanya berlaku jika
penanggung telah membayar ganti rugi asuransi yang diwajibkan
oleh perjanjian dan hukum.dalam praktik, penanggung kadang
kala membayar ganti rugi asuransi juga kepada tertanggung,
walaupun meurut polis dan hukum tidak wajib(ex gratia). Dalam

hal itu, penanggung tiak memperoleh hak subrogasi . demikianlah

26 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..him. 243
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keputusan Mahkamah Agung Belanda mengenai pasal yang sama
dalam wakthoek Vn koophandel (KUHD).?” Dan , demikian pula
pendapat penulis —penulis Inggris®®
“Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh pula membahayakan
(orang lain).” (HR Ahmad dan Ibnu Majah)
11. Prinsip Kontribusi (Contibution/Al-Musahamah)

Al-musahamah kontribusi adalah suatu bentuk kerja sama
mutual di mana tiap-tiap peserta memberikan kontribusi dana
kepada suatu perusahaan dan peserta tersebut berhak memperoleh
kompensasi atas kontribusinya tersebut berdasarkan besarnya

saham (premi) yang ia miliki (bayarkan).?

“Tolong menolonglah kamu dalam kebenaran dan ketakwaan.”
(al-Maa’idah:2

F. Bagi Hasil Investasi Dana Tabarru
1. Bagi Hasil
Bagi hasil adalah suatu system yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dan pengelola dana
(Rofiq, 2004:153). Asuransi Syariah membayar bagi hasil atas
keuntungan sesuai dengan kesepakatan. Asuransi Syariah
merupakan salah satu jenis lembaga keuangan syariah non bank.

Asuransi Syariah juga memiliki kesamaan fungsi dengan lembaga

2" Dikutip dari Gunanto, Ibid, him, 51.

8 T.R Smith & H.W Francis, Fire Insurance, theory and practice ,
stone and Cox (Publication), London 1975, Ed, 6, hIm. 54.

29 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..him.246.
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keuangan syariah non bank. Asuransi Syariah juga memiliki
kesamaan fungsi dan lembaga keuangan syariah non bank
lainnya. Yakni untuk memperoleh keuntungan dari hasil investasi
dana yang dikumpulkan dari peserta asuransi. Cara pembagian
keuntungan pengelolaan dana peserta asuransi dilakukan dengan
prinsip bagi hasil (profit and loss sharing). Dalam konteks ini,
perusahaan asuransi  bertindak sebagai pengelola dana
(mudharib)yang menerima pembayaran dari peserta asuransi
untuk dikelola dan diinvestasikan sesuai dengan prinsip syariah
(bagi hasil). Sedangkan peserta asuransi bertindak sebagai
pemilik dana (shohibul maal) yang akan memperoleh manfaat
jasa perlindungan, pinjaman dan bagi hasil dari perusahaan

asuransi.

Ketentuan tekhnis bagi hasil ditetapkan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak antara kantor asuransi dengan
peserta. Kesepakatan bagi hasil tersebut sangat bergantung
kepada jenis asuransi, produk asuransi dan klasifikasi premi yang

disetor oleh peserta asuransi.*.

Asuransi Syariah adalah asuransi berdasarkan prinsip
syariah dengan uasaha tolong-menolong (takafulli) diantara para
peserta melalui pembentukan kumpulan dana (dana tabarru) yang
dikelola sesuai prinsip syariah untuk menghadapi risiko tertentu.

Berikut beberapa definisi dalam Asuransi Syariah sebagai berikut:

% AM Ali Hasan, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam,
(Jakarta:2004)
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Akad adalah perjanjian tertulis ysng mrmust kesepakatan
tertentu, beserta hak dan kewajiban para pihak sesuai

prinnsip syariah.

. Akad tabarru adalah akad hibah dalam bentuk pemberian

dana dari satu peserta kepada dana tabarru untuk tujuan
tolong menolong diantara para peserta, yang tidak
bersifat dan bukan untuk tujuan komersial.

Akad wakalah bil ujrah adalah akad tijarah yang
memberikan kuasa kepada perusahaan sebagi wakil
peserta untuk mengelola dana tabarru dan/ atau dana
investasi peserta, serta kuasa atau wewenang yang

diberikan, dengan imbalan berupa ujrah (fee).

. Akad mudharabah adalah akad untuk memberikan bagi

hasil investsi dana tabarru.

Kontribusi adalah sejumlah dana yang dibayarkan oleh
peserta kepada perusahaan yang sebaian akan
dialokasikan sebagai iuran tabarru dan sebagian lainnya
sebagai fee (ujrah) untuk perushaan.

luran dana tabarru aalah sebagian dari kontribusi yang
dibayarkan oleh peserta yang kemudian dimasukan
kedalam kumpulan dana tabarru dengan akad tabarrru.
Dana tabarru adalah kumpulan dana yang berasal dari
kontribusi peserta, yang mekanisme penggunaanya

sesuai dengan akad tabarru yang disepakati.

. Surplus/ defisit underwriting adalah selisih lebih/kurang
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dari total kontribusi peserta kedalam dana tabarru setelah
dikurangi  pembayaran  santunan/klaim, kontribusi
reasuansi, dan cadangan teknis, dalam satu periode
tertentu.*
2. Investasi
a) Definisi Investasi
Definisi investasi adalah menanamkan atau menempatkan
asset, baik berupa harta maupun dana, pada sesuatu yang
diharapkan akan memberikan hasil pendapatan atau akan
meningkatkan nilainya dimasa akan mendatang. Sedangkan,
investasi keuangan adalah menambahkan dana pada suatu surat
berharga yang diharapkan akan meningkat nilainya di masa

mendatang®

Investasi keuangan menurut syariah dapat berkaitan
dengan perdagangan atau kegiatan usaha, di mana kegiatan usaha
dapat berbentuk usaha yang berkaitan dengan suatu produk atau
asset maupun usaha jasa. Namun, investasi keuangan menurut
syariah harus terkait secara langsung dengan suatu asset atau
kegiatan usaha yang spesifik dan menghasilkan manfaat, karena
hanya atas manfaat tersebut dapat dilakukan bagi hasil. Karena itu

salah satu bentuk investasi yang sesuai dengan syariah adalah

31 M. Syakir Sula, Asuransi Syariah(life and General ) konsep dan
Sistem Operasional, (Jakarta: Gema Insani Press).

%2 Jwan P.Pondjowinoto, Prinsip Syariah Di Pasar Modal (Pandangan
Praktisi ), 2003, Modal Publication, Jakarta, HIm. 45.
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membeli saham perusahaan, baik perusahaan nonpublic (private

equity) maupun perusahaan publik/terbuka.

Kegiatan pembiayaan dan investasi keuangan menurut
syariah pada prinsip adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemilik
harta (Investor) terhadap pemilik usaha (Emiten) untuk
memberdayakan pemilik usaha dalam melakukan kegiatan
usahanya di mana pemilik harta (Investor) berharap untuk
memperoleh manfaat tertentu. Karena itu, kegiatan pembiayaan
dan investasi keuangan pada dasarntya sama dengan kegiatan
usaha lainya, yaitu mempelihara prinsip kehalalan dan keadilan.®

Oleh karena itu, tujuan utama dari kebijakan investasi
dalam suatu perusahaan adalah untuk implementasi rencana
program yang dibuat agar dapat mncapai return positif, dengan
probilitas paling tinggi, dari asset yang tersedia untuk
diinvestasikan. Lebijakan investasi yang diambil,
mempertimbangkan hubungan langsung antara return dan resiko
untuk setiap alternative resiko. Review dan evaluasi bulanan
termasuk dalam kebijakan yang diambil. Juga mempertimbangkan
nilai tambah (value added) bagi setiap fund dalam setiap proses

pengambilan keputusan investasi.®*

% 1bid him.37.
% Iggi H Achsien, Investasi Syariah Di Pasar Modal, 2000,
Gramedia, Jakarta, him.126.
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b) Landasan Syar’i Investasi

Banyak ayat Al-Qur’an dan Al-Hadits sahih yang
memerintahkan umat Islam untuk melandasi setiap tindakaannya
dengan benar, demi untuk kepentingannya sendiri. Landasan
tersebut ialah ketulusan dalam rangka beribadah kepada Allah
SWT. Segala cara tujuan diselaraskan dengan landasan tersebut,

hal ini sebagaimana diamanatkan dalam Al-Qur’an,
| =
~{7 - 0¥ T - f 3 280 - 4 35 2 e L
leia s (pall A Glalie dil ) suad W) 150500 g
Eo.wad so - .‘,; L3 ::o}/.:‘& 2 ows -
aI:,:I:-‘:\.A..}SJ\ (R L‘ﬂéd) OJSJM \‘5.1“5..3‘5 OJLAM \)A...L/QJJ

“ dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali untuk
mengabdi kepada Allah SWT (seraya) mengikhlaskan din ini

bagi-nya secara lurus....." (al-bayyinah: 5)

Sebagaimana semua kegiatan manusia, landasan seseorang
menginvestasikan dananya haruslah sebagai ibadah untuk mencari
keridhaan Allah SWT. kesadaran seorang muslim bahwa
kehidupan di dunia ini merupakan bekal bagi kehidupan
selanjutnya, akan memagarinya dari tindakan-tindakan yang
merugikan tujuan jangka panjangnya. Etika bisnis bagi yang

bersangkutan bukan sekedar norma sosial belaka, melainkan suatu
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setandar prilaku yang akan dipertanggungjawabkan di akhirat
kelak.*

c) Prinsip-Prinsip Dasar Investasi

Prinsip dasar investasi Asuransi Syariah adalah bahwa
perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi
terhadap dana yang terkumpul dari peserta, dan investasi yang di

maksud harus sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Investasi bagi umat Islam berarti mennamkan sejumlah
dana pada sektor tertentu (sektor keuangan ataupun sektor rill)
pada periode waktu tertentu untuk mendapatkan keuntungan yang
diharapkan (expected return). Keuntungan dalam pandangan

Islam memiliki aspek yang holistik.

e Aspek material atau finansial; artinya suatu bentuk
investsi hendaknya menghasilkan manfaat fansial yang
kompetitif dibandingkan dengan bentuk investasi lainnya.

e Aspek kehalalan; artinya suatu bentuk investasi harus
terhindar dari bidang maupun prosedur yang subhat dan/
atau haram. Suatu bentuk investasi yang tidak halal yang
akan membawa pelakunya kepada kesesatan serta sikap
dan prilaku yang destruktif secara individual maupun

sosial.

% Endy Muhammad Astiwara, Investasi Islami Di Pasar Modal, 1999,
(Tesis) program Pascasarjana Program Magister Studi Islam Uhamka, him.
103.
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e Aspek sosial dan lingkungan; artinya suatu bentuk
investasi hendaknya memberikan kontribusi positif bagi
masyarakat banyak dan lingkungan sekitar, baik untuk
generasi saat ini maupun yang akan datang.

e Aspek pengharapan kepada ridha Allah SWT; artinya
suatu bentuk investasi tertentu itu dipilih adalah dalam
rangka mencapai ridha Allah SWT. Kesadaran adanya
kehidupan yang abadi, menjadi panduan bagi ketiga aspek
diatas. Dengan demikian, portabilitas usaha harus di
pandang sebagai sesuatu yang berkesinambungan sampai
dengan kehidupan di alam baga. Secara garis besar saya
membagi investasi kedalam dua bagian besar, yaitu (1)

investasi yang Islami dan (2) investasi yang terlarang.

d) Investasi Yang Islami

Sebagai sebuah din yang komprehensif (syumul) dan
proporsional (tawazun), Islam menetapkan beberapa prinsip
pokok dalam investasi. Seorang muslim  hendaknya
memperhatikan dan menerapkan nya agar yang bersangkutan
mendapatkan keuntungan yang sejati. Yaitu, keuntungan duniawi
yang penuh keberkahan (material maupun spiritual) dan
keuntungan akhirat kelak. Prinsip-prinsip tersebut ialah sebagai

berikut:®

% Endy Astiwara, Investasi Yang Islami Di Pasar Modal (Tesis),
1999, Pasca Sarjan universitas Muhamadiyah Jakarta, him. 104-111. Harun
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« Rabbani.
+ Halal, yaitu terhindar dari yang subhat dan haram.

» Maslahah, bermanfaat bagi masyarakat.
e) Investasi Yang Terlarang

Kebalikan dari hal yang telah diterangkan diatas, pada
bagian ini adalah investasi-investasi yang terlarang. Investasi
yang terlarang secara syar’i saya dikelompokan kedalam dua

maca kategori yaitu:*’

f) Investasi yang syubhat (Ragu-ragu)

Prilaku jasa maupun barang yang masih diragukan
kehalalan atau keharamannya. Penghindaran diri terhadap yang

demikian itu merupakan tindakan yang terpuiji.

g) Investasi yang haram

Haram ialah prilaku jasa ataupun barang yang dilarang
oleh Islam. Sikap memperhatikan halal haramnya pada kurun
yang akhir ini semakin jauh berkurang, digantikan oleh pola
Machia vellis dalam berbisnis. Meskipun tidak terjadi pada masa

nabi Muhammad saw., pola bisnis semacam itu telah

Din, Prinsip-Prinsip Syariah Dalam Pelaburan,RHB Unit Trust, Kuala
Lumpur, 1996, him.9.
%" Endy Muhammad Astiwara, op,cit, him. 111-139.
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diprediksinya.® Beliay telah memperingatkan kaum muslimin
untuk menjaga diri dari fitnah harta, yaitu fitnah cara perolehan

dan fitnah cara penggunaanya.

h) Pengelolaan Investasi Pada Asuransi Syariah

Professor Ali Mustafa Ya’qub.* Mengatakan bahwa salah
satu bentuk pengelolaan dana asuransi yang paling dominan
adalah menginvestasikan dana yang terkumpul dari premi. Pihak
asuransi dapat menginvestasikan dana tersebut dalam bentuk
investasi apa saja selama investasi itu tidak mengandung salh satu
dari unsur yang disebutkan di atas tadi. Upaya untuk
mengabaikan prinsip ini, akan mengakibatkan investasi tersebut

diharamkan menurut syariat Islam.

Sekiranya investasi tersebut dilakukan dalam bentuk
penyertaan modal dalam sebuah perusahaan, maka pihak asuransi
harus  mengatahui  bahwa  perusahaan tersebut tidak
memperjualbelikan barang-barang yang diharamkan. Seandainya
investasi dalam bentuk deposito, maka pihak asuransi harus
mengatahui bank tempat dana asuransi didepositokan adalah
bank-bank beroperasi tidak dengan system bunga, tetapi dengan
system bagi hasil (mudharabah). Begitu pula usaha-usaha dimana
didalamnya terdapat unsur maksiat, meskipun akan mendapatkan

% |bnu Hajar al-Asgalani, Fath al-bari, Dar al-Fikr, Beirut, 1411-
1991, j.V, him. 15.

% Ali Mustafa Ya’qub. Pengatahuan Dana Asuransi Syariah. 2001
(makalah).
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keuntungan yang sangat besar, investasi seperti ini tiak di
benarkan. Allah SWT berfirman,

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah SWT

supaya kamu mendapatkan keberuntungan.” (Ali Imran: 130)

Nabi saw, bersabda,

“Bertakwalah kepada Allah SWT dan sederhanakan dalam
mencari rezeki. Ambilah apa yang halal dan tinggalkan apa yang
haram. “ (HR lbnu Majaah)

i) Portofolio Investasi

Secara umum, tujuan perusahaan dapat dikelompokan
menjadi tiga kelompok, yaitu : (1) profibilitas (probilitity), (2)
pertumbuhan (growth), (3) kelangsungan hidup (survival).

Kelangsungan  hidup tanpa  pertumbuhan hanya
menempatkan perusahaan itu sebagai hidup segan mati tak mau.
Sedangkan, probilitas tanpa memperhatikan kelangsungan hidup
adalah sangat riskan. Sementara itu pertumbuhan tanpa probilitas
adalah tidak mungin. Karena dalam pencapaian tujuan
kelangsungan hidup sulit dianalisis secara numerik, maka isu
sentral yang memerlikan pembahasan secara mendalam adalah

pertumbuhan. Sebab, dalam pengertian pertumbuhan (growth),
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terkandung arti bahwa peruahaan itu sudah pasti portiable dan

pasti mengarah kepada survived.

Industri asuransi sebagai salah satu lembaga keuangan
pengelola dana masyarakat dalam jumlah yang besar, terutama
asuransi jiwa, sangat tergantung pada keberhasilan mengelola
investasi dalam upaya mewujudkan tujuan peruahaan. Menyadari
hal tersebut, para ahli manajemen keuangan dan investasi
berusaha mengembangkan ukuran-ukuran yang dapat digunakan
untuk menentukan. Misalnya, , layak atau tidaknya sebuah usulan
investasi atau seberapa besar keberhasilan suatu investasi dalam

memenuhi tingkat pengembalian yang diharapkan.*

Menurut Lawrance & Michael, a portofolio as a collection
of investment velvichles assembled to meet a common investmen

goal.*

Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa suatu
portofolio adalah kumpulan bentuk investasi yang terpadu untuk
tujuan mendapatkan keuntungan investasi. Tujuan utama dari
pembentukan suatu portofolio investasi adalah tidak lain

mendapatkan hasil yang optimal dengan resiko yang minimal.

% Handayani, AAIJ, Profit Testing dan Penggunaan pada Estimasi
Break Even Point di PT Asuransi Jiw Bringin Sejahtera, AAMI , 1999, him.
21.

* Lawrance J. Gitman & Michael D. Joehnk, Fundamental of
Investing, Harper & Row Publisher, New York, 1981, him. 554.



49

J) Instrumen Investasi Pada Asuransi Syariah

Instrument investasi syariah dilndonesia saat ini masih
dalam tahap tumbuh dan berkembang. Beberapa instrument
investasi syariah atau Islami yang sudah ada saat ini dan menjadi

outlet investasi bagi Asuransi Syariah adalah sebagai berikut:

- Investasi ke bank-bank umum syariah, seperti BMI (Bank
Muamalat Indonesia) dan BSM (Bank Syariah Mandiri).

- Invstasi ke bank umum yang memiliki cabang syariah,
sperti BNI syariah, BRI syariah, BIl syariah, Danamon
syarih, bank IFI syariah, Bukopin syariah dan sebagainya.

- Investasi ke Bank Perkreditan Syariah (BPRS) dan Baitul
Mal wat Tamwil (BMT)

- Investsi langsung ke perusahaan-perusahaan yang tidak
menjual barang-barang haram atau maksiat dengan sistem
mudharabah, wakalah, wadiah, dan sebagainya.

- Investasi ke lembaga keuangan syariah lainnya, seperti
reksadana syariah, modal ventura syariah, leasing syariah,
pegadaian syariah, obligasi syariah di BEJ, koperasi

syariah, dan sebagainya.
3. Dana Tabarru

a) Pengertian dana tabarru

Dana tabarru terdiri dari dua kata yaitu dana dan tabarru

berasal dari kata tabarru’- yatabarra’u tabarru’an yang artinya
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adalah sumbangan, hibah dana kebijakan atau derm, Orang yang
memberikan sumbangan disebut mutabarri atau dermawan.
Definisi tabarru menurut jumhur ulama yang dikutip dari Asy-
Syabrani al- Khatib adalah akad yang mengakibatkan pemilikan
harta, tanpa ganti rugi, yang dilakukan seorang dalam keadaan
hidup kepada oranglain secara sukarela.*?

Dana tabarru ini digunakan untuk membantu sesama yang
mengalami musibah. Dana kalian yang diberikan diambil dalam
rekening dana tabarru yang sudah diniatkan oleh semua peserta
ketika akan menjadi peserta Asuransi Syariah, untuk kepentingan
dan tolong-meolong . pengelolaan dana dalam istilah asuransi
adalah cara kerja suatu perusahaan asuransi dalam mengurusi
dana premi yang sudah terkumpul dengan cara menginvestasikan
ke lembaga-lembaga keuangan lainnya untuk mendapatkan hasil
yang optimal. Pada Asuransi Syariah , dalam mengelola dana
harus sesuai dengan syariah Islam vyaitu dengan cara
menghilangkan sama sekali kemungkinan terjadi unsur gharar
(ketidakpastian) maisir (judi) dan riba .**

Tabarru adalah mengarahkan segala upaya untuk
memberikan harta atau manfat kepada orang lain, baik secara
langsung maupun masa yang akan datang tanpa adanya

kompensasi dengan tujuan kebaikan dan perbuatan ihsan.*

*2 M.Syakir Sula, Asuransi Syariah ,...., him. 35.

*® Evi Sistiyarini, “ Determinasi pertumbuhan Aset Asuransi Syariah
di Indonesia, *“ Jurnal Masharif al-syariah : jurnal Ekonomi dan Perbankan
Syariah, Vol.4. No. 1 (2019). him. 80

* Didin Haifudin, dkk ,” solusi Berasuransi lebih indah dengan
Asuransi Syariah” ( Bandung , salamadani, 2009), him .72.
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b) Konsep Dana Tabarru Dalam Asuransi Syariah

Tabarru seacara Bahasa berarti bersedekah, dalam arti
yang lebih luas yaitu melakukan kebaikan tanpa syarat. Adapun
secara istilah, tabarru diartikan mengarahkan segala upaya untuk
memberikan harta atau manfaat kepada orang lain. Baik secara
langsung maupun nanti yang akan datang tanpa adanya
konvensasi dengan tujuan kebaikan dan perbuatan ihsan (figh Al-
Muamalah, Al-Shakhr).

Dengan akad tabrru maka kondisi ketidak pastian yang
sifatnya melekat dlam asuransi tidak dibenturkan dengan syarat-
syarat dari akadnya yang menyebabkan rusak atau batalnya akad
itu sendiri secara hukum. Oleh Karena itu tabarru menjadi
alternatife dari gharar. Maka fatwa DSN MUI No. 53/DSN-
MUI/111/2016 tentang tabarru telah mengatur hal tersebut
sedemikian rupa, sehingga akad tabarru merupakan akad yang
harus melekat pada semua produk asuransi jiwa, asuransi
kerugian dan reasuransi, akad tabarru pada asuransi adalah semua
bentuk akad yang dilakukan antar peserta atau pemegang polis
dan diajukan dalam bentuk hibah dengan tujuan kebajikan dan
tolong menolong antara peserta, bukan untuk tujuan komersil.*®

c) Mekanisme Pengolahan

Sistem operasional Asuransi Syariah takaful adalah saling

bertanggung jawab, bantu membantu, dan saling melindungi

antara para pesertanya. Perusahaan  Asuransi  Syariah

> Ai Nur Bayinah, dkk,Akuntasi Asuransi Syariah , (Jakarta, Salemba
Empat, 2017), him. 32.
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diberikepercayaan atau amanah oleh peserta untuk mengelola
kontribusi, mengembangkan dengan jalan yang halal, dan
memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi

akad perjanjian.

Keuntungan perusahaan di perolen dari keuntungan
pembagian dana peserta yang dikembangkan dengan princi
mudharabah sistem bagi hasil. Para peserta takaful berkedudukan
sebagai pemilik modal shohibul mal dan perusahaan takaful
berfungsi sebagai pemegang amanah mudharib. Keuntungan
yang di peroleh dari pengembang dana itu di bagi anatara para
peserta dan perusahaan seesuai dengan ketentuan nisbah yang
telah di sepakati. Mekanisme pengolahan dan peserta kontribusi
terbagi menjadi sua sistem. 1) sistem pada produk saving
(tabungan), 2) sistem pada produk non saving tidak ada tabungan.

1) Sitem Pada Produk Saving Ada Unsur Tabungan

Setiap peserta wajib membayar sejumlah uang kontribusi
secara teratur kepada perusahaan. Beser kontribusi yang
dibyarkan tergantung kepad keuangan peserta. Akan tetapi,
perusahaan menetapkan jumlah minimum ontribusi yang akan
dibayarkan. Setiap kontribusi yang dibayarkan oleh peserta, akan

di pisah dalam dua rekening yang berbeda.
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Rekening tabungan peserta, yaitu dana yang
merupakan milik peserta yang dibayarkan bila
perjanjian berakhir, peserta mengundurkan diri,
peserta meninggal dunia.

Rekening dan tabarru, yaitu kumpulan dana
kebijakan yang teah diniatkan oleh peserta sebagai
iuran dana Kkebijakan bertujuan untuk saling
menolong dan saling membantu, yang dibayarkan
bila peserta meninggal dunia, perjanjian telah
berakhir jika ada surplus ana sistem inilah sebagai
implementasi dari akad takafulli dan akad
mudharabah sehungga Asuransi Syariah dapat
terhindar dari harar dan maysir. Selanjutnya
kumpulan dana seperti ini diinvestasikan sesuai
dengan syariat Islam. Setiap keuntungan dari
investasi, setelah dikurangi beban suransi (klaim
dan kontribusireasuransi)., akan dibagi menurut
prinsip al mudharabah. Presentase sebagali
mudharabah dibuat dalam suatu perbandingan
tetap berdasarkan perjanjian kerjasama antar
perusahaan dan peserta, misalnya dengan 70:30,

60:40, dan seterusnya.*®

6 M.Syakir Sula,Asuransi Syariah,..him.177.
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2) Sistem pada produk non saving

Setiap kontribusi yang dibayar oleh peserta, akan
dimasukan dalam rekening tabarru perusahaan.yaitu kumpulan
dana yang telah diniatkan oleh peserta sebagai iuran dan
kebijakan untuk tujuan saling tolong dan saling membantu, dan
dibayarkan bila peserta meninggal dunia peserta telah berakhir
jika ada surplus dana. Kumpulan dana peserta ini akan
diinvestasika sesuai dengan syariat Islam keuntungan hasil
investasi setelah dikurangi dengan beban asuransi klaim dan
kontribusi reasuransi, akan dibagi antara peserta dan perusahaan
menurut prinsip al mudharabh dalam suatu perbandingan tetap
berdasarkan perjanjian kerjasama antara perusahaan takaful dan

peserta.

G. Laba Perusahaan
1. Pengertian Laba

Laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama
satu periode akuntasi (Harapah,2011). Sementara pengertian laba
yang dianut oleh struktur akuntasi sekarang ini adalah pengukuran
pendapatan dan biaya. Laba adalah perbedaan positif sebagai hasil
penjualan produk-produk dan jasa-jasa dengan harga yang lebih
tinggi dari pada biaya untuk menghasilkan produk atau jasa

tersebut*’ laba mengandung lima sifat yaitu :

*" Sayyida,” pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Perusahaan”.
Jurnal Perfomance Bisnis dan Akuntasi, Vol 4, No 1, (Maret 2014) Fakultas
Ekonomi Univesitas Wiraja Sumenep Madura, him. 1.
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a) Laba didasarkan pada transaksi yang benr-benar
terjadi, yaitu timbulnya hasil dan biaya untuk
mendapatkan hasil tertentu.

b) Laba merupakan potensi perusahaan itu pada
periode tertentu.

c) Laba didaarkan pada prinsip revenue yang
memerlukan batasan tersendiri tentang apa yang
termasuk hasil.

d) Laba memerlukan perhitungan terhadap biaya
dalam bentuk biaya historis yang dikeluarkan
perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu.

e) Laba didasarkan pada prinsip matching hasil
dikurangi biaya yang diterima/ dikeluarkan
dalam periode yang sama*®

2. Manfaat Laba
Manfaat utama bagi perusahaan adalah
sebagai berikut:

a) Laba akuntasi sebagai dasar pembagiandeviden.

b) Dasar kompensasi dan bonus bagi karyawan.

c) Dasar penentuan berapa besarnya pajak yang
harus dibayarkan.

d) Dasar penilaian kenaika kemakmuran perusahaan.

e) Laba akuntasi yang didapat akan menjadi

indikator efisiensi penggunaan data perusahan,

* Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntasi,(Jakarta Rajawali
Pers,2008), him. 298.
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f) Laba akuntasi berfungsi sebagai alat motivasi

manajemen untuk pengendali perusahan.

g) Pengukur prestasi manajemen.

h) Alat pengendali alokasi sumber daya ekonomi

perusahaan.

3. Tujuan laporan laba

Tujuan laporan laba adalah memberikan informasi yang

berguna kepada pihak yang memiliki kepentingan terhadap

laporan keuangn seperti investor, pemasok, kreditor, pelanggan,

karyawan dan masyarakat. Laba merupakan laporan penting

dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk :

a)

b)

9)

Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar
pengenaan pajak yang akan diterima negara.
Menghitung deviden yang akan dibagian kepada
pemilik dan yang akan di tahan dalam
perusahaan.

Menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan
investasi dan pengembalian keputusan.

Menjadi dasar dalam perusahaan laba maupun
kejadian ekonomi perusahan yang lainnya di
masa yang akan datang.

Menjadi dasar dalam perhitungan dan nilai
efisiensi.

Menilai prestasi atau kinerja perusahaan/divisi.

Perhitungan zakat sebagai kewajiban manusia
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sebagai hamba kepada Tuhannya melalui

pembiayaan zakat kepada masyarakat.*®

H. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh pihak lain
yang dipakai sebagai bahan pengkajian berkaitan dengan
penelitian ini, dimaksudkan untuk mengatahui seberapa banyak
orang lain yang sudah membahas permasalahan yang akan dikaji
dalam skripsi ini. Selain itu dapat dijadikan sebagai acuan dan

perbandingan penulkais dalam menyusun skripsi.
1) Al Torik Supiyanto: “Pengaruh Pendapatan Premi Dan
Hasil Investasi Terhadap Cadangan Dana Tabarru Pada
Perusahaan Asuransi Syariah Di Indonesia” penelitian
ini mengkaji perkembangan pendapatan premi dan hasil
investasi dan hubungannya dengan cadangan dana
tabarru Pada Perusahaan Asuransi Syariah Di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Data yang digunakan data sekunder berupa
pendapatan premi dan hasil investasi dan hubungannya
dengan cadangan dana tabarru Pada Perusahaan

Asuransi Syariah Di Indonesia.”

* Eldon S Hendriksen dan Michel F. Van Erede, Acounting
Theory,296.

0 Al Torik Supiyanto, “Pengaruh Pendapatan Premi Dan Hasil
Investasi Terhadap Cadangan Dana Tabarru Pada Perusahaan Asuransi
Syariah Di Indonesia . (skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015)
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Hasil penelitian menunjukan bahwa secara
parsial pendapatan premi berpengaruh negative dan
signifikan terhadap cadangan dana tabarru sedangkan
hasil investasi dan klaim berpengaruh positif daan
signifikan terhadap cadangan dana tabarru koefisien
determinasi Adjusted R2 sebesar 0.882883 atau 88,28%
yang artinya bahwa ketiga variable independent dapat
menjelaskan variabel dependen sedangkan 11,72%
sisanya dipengaruhi oleh factor lain dan secara
Ekonomi Islam pendapatan premi, hasil investasi dan
klaim dalam asuransi Syariah di perbolehkan dan bisa
di jadikan objek muamalah bagi kaum muslimin.

Persamaan penelitian yang diteliti dengan
penelitian terdahuu adalah sama-sama meneliti hasil
investasi,dana tabarru , dan bedanya adalah penelitian

ini variabel premi , cadangan dana dan objek penelitian.

T. Maula Ruanda: “Pengaruh Kontribusi Peserta Dan
Hasil Investasi Terhadap Surplus Underwriting Dana
Tabarru Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di
Indonesia Februari 2015- Desember 2016 penelitian
ini  bertujuan mengatahui  bagaimana pengaruh
kontribusi peserta dan hasil investasi secara parsial dan
simultan terhadap surplus underwriting dana tabarru

pada perusahaan asuransi jiwa Syariah Indonesia.
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Penelitian yang digunakan dalam Skripsi ini
adalah kuantitatif, metode penelitian yang digunakan
dalam skripsi ini yaitu analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini manunjukan bahwa variebel
kontribusi peserta memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap surplus underwriting dana tabarru
asuransi jiwa Syariah dengan nilai koefisien sebesar
0,032 atau 32 % dan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Variabel hasil investasi memiliki
pengaruh negative dan signifikan terhadap surplus
underwriting dana tabarru asuransi jiwa Syariah dengan
nilai koefisien sebesar -0,029 atau -29 % dan memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Variabel
kontribusi peserta dan hasil investasi secara simultan
berpengaruh positive dan signifikan terhadap surplus
underwriting dana tabarru dengan nilai uji F — hitung
sebesar 83,237 sedangkan F — table sebesar 3,47
dengan nilai sigifikansi 0,000 < 0,05. **

Persamaan penelitian yang diteliti dengan
penelitian terdahuu adalah sama-sama meneliti hasil

investasi,dana tabarru , dan bedanya adalah penelitian

% T. Maula Ruanda. “Pengaruh Kontribusi Peserta Dan Hasil
Investasi Terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru Pada Perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Februari 2015- Desember 2016~ (Banda
Aceh, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh 2019).
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ini variabel kontribusi peserta, surplus underwriting dan

objek penelitian.

Titin Yuniarti: “Pengaruh Underwriting Dan Dana
Tabarru Terhadap Laba Pada Perusahaan Asuransi
Syariah  Di Indonesia”. Menggunakan metode
purposive sampling sebagai metode pemilihan sampel.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
data sekunder yang diperoleh dari data laporan
keuangan asuransi syariah dengan cross section 36
perusahaan asuransi syariah di Indonesia dan time
series selama 5 tahun.

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
regresi data panel dengan model estimasi Fixed Effect
Model. Data diolah menggunakan program E-views 10.
Hasil penelitian memperoleh underwriting tidak
berpengaruh terhadap laba perusahaan asuransi syariah,
dana tabarru’ berpengaruh signifikan terhadap laba
perusahaan asuransi syariah dan secara bersama-sama
underwriting dan dana tabarru’ berpengaruh positif
signifikan terhadap laba pada perusahaan asuransi
syariah di Indonesia periode 2015-2019. Pada asuransi
syariah konsep yang digunakan adalah berbagi risiko
(Risk Sharing) dimana jika terjadi keuntungan dan
kerugian akan dibagi dan dipikul rata oleh pihak peserta

dan perusahaan asuransi syariah. Sedangkan asuransi
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konvensional memakai konsep mengalihkan risiko
(Risk Transfer) artinya setiap dana yang disetorkan
peserta asuransi akan masuk menjadi sepenuhnya hak
perusahaan dan ketika terjadi untung-rugi sepenuhya
juga menjadi hak dan tanggungan perusahaan.

Asuransi syariah dalam perspektif Islam diperbolehkan
dan bisa dijadikan objek muamalah yang sah bagi kaum
muslim. Asuransi syariah menggunakan konsep yang
berbeda dengan asuransi konvensional sehingga unsur-
unsur yang diharamkan seperti maysir, gharar dan riba
tidak ada lagi pada asuransi Syariah. *

Persamaan penelitian yang diteliti dengan
penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti Dana
Tabarru dan Laba Perusaahaan, dan bedanya adalah
penelitian ini variabel Underwriting Peserta, Surplus
Underwriting dan objek penelitian.

4) Siti Amaliah : “Pengaruh Hasil Investasi Terhadap
Laba Bersih Pada Perusaahaan Asuransi Jiwa Syariah
Di Indonesia (Studi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa
Yang Terdaftar Di Ojk Periode 2014-2015”. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif yang menggunakan uji asumsi klasik, uji

hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Adapun data

2 Titin Yuniarti. “Pengaruh Underwriting Dan Dana Tabarru
Terhadap Laba Pada Perusahaan Asuransi Syariah Di Indonesia”( Skripsi,
Lampung, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2020).
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yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh
website resmi perusahaan asuransi jiwa.

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan
analisis Regresi sederhana yang melibatkan satu
variabel bebas sebagai alat prediksi besarnya nilai
variabel terikat. Analisis statistik yang digunakan
adalah piranti lunak yaitu SPSS Versi 16.0.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai t
hitung sebesar 3.477 sedangkan pada nilai t tabel
didapat dari tabel distribusi t dicari pada signifikansi
5% derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-1-1 = 28 maka
didapat t tabel sebesar 2.04841. Oleh karena nilai
thitung > t tabel = 3.477> 2.04841 dan taraf signifikan
0.002, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05
maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya hasil investasi berpengaruh positif secara
signifikan terhadap Laba bersih. Dari pengujian secara
koefisien determinasi sebesar 0.302 atau 30.2 %.
Artinya  Investasi asuransi dapat menjelaskan
pengaruhnya Terhadap Laba bersih sebesar 30.2 % dan
sisanya sebesar 69.8 % dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dibahas dalam penelitian ini. >3

5% Siti Amaliah “Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba Bersih
Pada Perusaahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia (Studi Pada
Perusahaan Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Ojk Periode 2014-
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Persamaan penelitian yang diteliti dengan
penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti
investasi dan Laba Perusaahaan dan objek
penelitiannya Asuransi Jiwa yang terdaftar di OJK dan

bedanya adalah penelitian ini periode yang digunakan.

5) Reffy Juliyanti Azhari : “Pengaruh Dana Tabarru Dan
Ujrah Terhadap Hasil Investasi Pada Perusahaan
Asuransi Syariah Di Indonesia Periode 2013-2018”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif Dari hasil perhitungan uji koefisien
regresi secara simultan (uji F) disimpulkan bahwa
variabel dana tabarru’ (X1) dan Variabel ujrah (X2)
secara simultan berpengaruh terhadap hasil investasi
pada asuransi syariah di Indonesia. Hal ini bisa dilihat
dari uji simultan (uji F) yaitu nilai Fhitung < Ftabel
(69,945>3,28) dengan nilai signifikansi 0,000 > 0,05.
Sebagaimana uji koefisien determinasi (R2) yang
diperoleh nilai sebesar 0,798 yang artinya Dapat
disimpulkan bahwa pengaruh dana tabarru’ dan ujrah
terhadap hasil investasi adalah 79,8% sedangkan
sisanya 20,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak dimasukan kedalam penelitian ini. >*

2015 ”(Skripsi, Banten, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin
Banten 2020).

> Reffy Juliyanti Azhari : “Pengaruh Dana Tabarru Dan Ujrah
Terhadap Hasil Investasi Pada Perusahaan Asuransi Syariah Di Indonesia



64

Persamaan penelitian yang diteliti dengan
penelitian terdahuu adalah sama-sama meneliti Dana
Tabarru dan Hasil Investasi dan bedanya adalah

penelitian ini variabel Ujrah dan objek penelitian.

6) Ilik Bunadi Dan Ragil Dzikri Noor Alam : “Pengaruh
Pendapatan Premi Dan Hasil Investasi Terhadap
Cadangan Dana Tabarru”. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi dengan mengambil data keuangan
pernyataan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
asuransi syariah yang listing Asosiasi Asuransi Syariah
Indonesia (AASI) selama periode 2012- 2016.

Sampel diambil menggunakan metode simple
random sampling yang menghasilkan 61 sampel tahun
2012-2016. Selain itu, data teknik analisis yang
digunakan adalah statistik deskriptif. Selain itu,
penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik: uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan
uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa satu variabel bebas yang terdiri
dari pendapatan premi berpengaruh signifikan terhadap

Periode 2013-2018”( skripsi, Banten, Universitas Islam Negeri Sultan
Maulana Hasanudin Banten 2020).
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cadangan dana tabarru. Sedangkan satu variabel lainnya
(investasi return) tidak berpengaruh signifikan terhadap
cadangan dana tabarru. Penelitian ini hanya dilakukan

di satu Syariah perusahaan asuransi. >

Persamaan penelitian yang diteliti dengan
penelitian terdahulu adalah sama-sama meneliti hasil
investasi dan Dana Tabarru dan bedanya adalah
penelitian ini variabel pengaruh premi dan objek

penelitian.

I. Hubungan Antar Variabel
Dalam penelitian kuantitaif dalam melihat hubungan
variabel terhadap objek yang diteliti lebih bersifat sebab akibat,
sehingga dalam penelitian ada variabel indevenden dan variabel
dependen. Maka selanjutnya dicari seberapa besar pengaaruh

independen terhadap variabel dependen.*®

Apapun hubungan antara variabel adalah sebagai berikut :
hubungan antar varibel bagi hasil investasi dana tabarru (X)
bterhadap laba (Y) . kenaikan bagi hasil investasi dana tabarru

berpengaruh terhadap laba yang diperoleh.

% 1lik Bunadi Dan Ragil Dzikri Noor Alam : “Pengaruh Pendapatan
Premi Dan Hasil Investasi Terhadap Cadangan Dana Tabarru” (E Jurnal,
Sukabumi Jawa Barat, Institut Manajemen Wijaya Indonesia 2019)

% Burhan Bungin, Edisi kedua MetodologinPenelitian Kuantitatif
Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik Serta llmu-llmu Sosial Lainnya,
(Jakarta : Kencana ,2005),h.23.
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J. Hipotesis
Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Untuk menguji
kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang disebut
pengujian hipotesis.>’ Maka hipotesis yang dirumuskan dalam

penelitian ini adalah:

HO : Bagi hasil investasi dana tabarru tidak berpengaruh
signifikan terhadap laba perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar
di ojk periode 2014-2019.

Ha : Bagi hasil investasi dana tabarru berpengaruh signifikan
terhadap laba perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di ojk
periode 2014-20109.

>’ Tukiran Taniredja dan Hidayat Mustafidah, Penelitian Kuantitatif
Sebuah Pengantar, (Bandung:Alfabeta,2010), 32.



